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BAB Il
DASAR-DASAR PENGERTIAN EKONOMI

Ada prinsip-prinsip ekonomi tertentu yang seringkali harus diperhatikan dalam studi-studi
ekonomi. Dalam istilah-istilah umum, ekonomi menghadapi interaksi atau pengaruh timbal
balik antara manusia dan kekayaan. Karena rakyat, sebagai individu-individu, tidak semua
sama mengenai rekasi-reaksinya, maka persoalan ekonomi perlu harus menghadapi interaksi-
interaksi ini dalam istilah-istilah umum. Demikian pula dalam banyak hal kita tidak dapat
mengukur hasil-hasil interaksi-interaksi ini dalam istilah-istilah moneter secara mutlak. Jadi
harus berhadapan dengan pertimbangan-pertimbangan baik yang moneter maupun yang tidak
dapat dinyatakan dengan jelas

A. Pemakai dan produsen barang dan jasa
Barang dan jasa yang dihasilkan dan digunakan dibagi dalam dua macam:
1. Barang dan jasa konsumen

Yaitu barang dan jasa yang secara langsung digunakan oleh orang banyak untuk
memenuhi kebutuhannya; antara lain: pangan, pakaian, perumahan, kendaraan, televisi,
pelayanan opera, dan pelayanan kesehatan. Para produsen dan penjual barang-barang dan jasa
konsumen harus mengetahui selera dan kehendak orang-orang yang akan membelinya.

2. Barang dan jasa produsen

Digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa konsumen atau barang-barang produsen
lainnya, antara lain: alat-alat mesin, bangunan kantor, otobis, dan mesin pertanian. Jumlah
barang-barang produsen yang diperlukan ditentukan secara tidak langsung, oleh jumlah
barang atau jasa konsumen yang dibutuhkan oleh orang banyak.

Akan lebih mudah dapat kelihatan bahwa jika suatu studi ekonomi mengikutsertakan
investasi dalam fasilitas-fasilitas produksi, maka masalah perkiraan kebutuhan untuk produksi
atau jasa akan sangat berbeda, tergantung pada apakah barang dan jasa produsen ataukah
barang dan jasa konsumen yang dilibatkan.

B. Hubungan harga dan permintaan

Barang-barang dan jasa dapat dibagi dalam dua macam, yaitu: kebutuhan pokok dan yang
lainnya termasuk kemewahan. Istilah-istilah ini adalah relatif karena untuk sebagian besar
barang-barang dan jasa yang seorang menganggap merupakan suatu kebutuhan pokok, oleh
yang lain dapat merupakan suatu kemewahan. Keadaan ekonomi (status economic) adalah
suatu faktor penting dalam pandangan seorang sehubungan dengan kebutuhan pokok dan
kemewahan. Sebagai contoh, seorang yang bertempat tinggal di Jakarta dapat menganggap
sebuah mobil sedan suatu kebutuhan pokok untuk pergi ke kantor, sedangkan kalau dia
dipindahkan ke kota yang kecil, maka sebuah mobil sedan dapat merupakan suatu
kemewahan.

Jelas bahwa untuk semua barang dan jasa ada suatu hubungan antara harga yang harus
dibayar dan jumlah yang diperlukan atau dibeli. Jika harga penjualan dinaikkan, maka akan
mengurangi kebutuhan untuk produksi; dan jika harga penjualan diturunkan maka permintaan
kebutuhan akan naik. Para konsumen dapat dengan mudah meniadakan pemakaian barang-

7



TC 326 - TA.2009/2010

barang mewah jika harganya sangat naik, tetapi lebih sulit bagi mereka untuk mengurangi
pemakaian kebutuhan pokok.

C. Persaingan Pasar

Persaingan sempurna terjadi dalam suatu situasi dimana suatu produk tertentu dilayani
oleh sejumlah besar penjual keliling dan tidak ada larangan atau pembatasan terhadap
penjual-penjual keliling tambahan untuk masuk pasar. Dalam kondisi yang demikian, ada
jaminan kebebasan sempurna pada pihak pembeli maupun penjual. Sebenarnya persaingan
sempurna tidak pernah terjadi karena adanya sejumah faktor-faktor yang menimbulkan
beberapa tingkatan pembatasan pada kegiatan-kegiatan dari para pembeli atau penjual atau
kedua-duanya.

Adanya situasi persaingan, merupakan suatu faktor penting dalam banyak studi-studi
ekonomi. Hal ini akan mempunyai suatu pengaruh yang sangat nyata pada keputusan-
keputusan yang dibuatnya. Kecuali kalau keterangan yang tersedia adalah bertentangan, maka
harus dianggap diterima bahwa persaingan ada atau akan ada, dan akibat-akibat yang
dihasilkan harus diperhitungkan.

Monopoli adalah kebalikannya dari persaingan sempurna. Suatu monopoli sempurna
timbul apabila suatu produk atau jasa khusus tersedia hanya dari seorang penjual dan penjual
tersebut dapat mencegah masuknya penjual-penjual lainnya ke dalam pasar. Sesungguhnya
suatu monopoli sempurna juga jarang terjadi. Hal ini disebabkan karena fakta atau kenyataan
bahwa sedikit banyak produk-produk begitu unik dan khas sehingga pengganti-penggantinya
tidak dapat digunakan secara memuaskan atau karena kenyataan bahwa peraturan-peraturan
pemerintah melarang monopoli-monopoli jika mereka terlalu menghambat.

Suatu monopoli dapat memberikan keuntungan yang besar kepada seorang produsen,
karena dia mempunyai wewenang untuk mengawasi pelayanan dan harga sehingga dapat
mendatangkan keuntungan maksimal. Walaupun sistem monopoli ini dapat menghasilkan
harga yang tinggi untuk produksi, namun keuntungan total yang lebih tinggi diperoleh dari
harga yang lebih rendah dengan distribusi yang lebih luas.

Dua keadaan tersebut diatas merupakan kejadian-kejadian yang ekstrim. Diantaranya
terdapat persaingan-persaingan yang disebut persaingan tidak sempurna termasuk oligopoli.
Semua empat kategori struktur pasar ini saling melengkapi, mulai dari persaingan sempurna
sampai kepada sejumlah penjual-penjual dengan produk-produk yang berbeda, kemudian
meliputi dua macam oligopoli, dan akhirnya sampai kepada keadaan monopoli yang dibatasi.

D. Hubungan permintaan — biaya

Dalam semua perusahaan, sebenarnya ada biaya-biaya tertentu yang tetap tinggal konstan
sepanjang suatu jajaran kegiatan yang luas dan selama perusahaan secara terus menerus
melaksanakan kegiatan operasionalnya. Biaya-biaya semacam itu antara lain: pajak-pajak
kekayaan, bunga modal yang dipinjamkan dan biaya-biaya tambahan (overhead), dan lainnya.

Biaya-biaya ini umumnya disebut sebagai biaya-biaya tetap (fixed cost). Ada biaya-biaya
lainnya yang berubah-ubah mengikuti secara langsung volume produk yang dihasilkan, dan
disebut biaya-biaya tidak tetap (variable cost). Biaya-biaya ini meliputi semacam untuk
pembelian bahan-bahan, upah buruh, dan pengadaan tenaga.
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Menggunakan konsep biaya tetap dan tidak tetap ini, maka hubungannya terhadap fungsi
biaya total dapat ditunjukkan dalam Gambar 2. Jadi pada setiap permintaan D,

Ctotal = Cs + C,
Dimana C; dan C, menunjukkan biaya-biaya tetap dan tidak tetap. Untuk hubungan yang
linier disini dianggap Cy = (v) (D)

Catatan:
Biaya-biaya variabel, seringkali ¢ C total
tidak proporsional terhadap per-
mintaan. Tetapi untuk mudahnya,
hubungan dinyatakan sebagai % C, = vD
garis lurus @

Cs

D

Permintaan

Gambar 2.1 Biaya-biaya tetap, tidak tetap, dan
biaya total sebagai fungsi dari permintaan

E. Hukum permintaan dan penawaran

Ada suatu hubungan diantara harga yang harus dibayar oleh para konsumen untuk suatu
produk dan jumlah yang mereka harus beli. Ada suatu hubungan yang serupa diantara harga
dimana suatu produk dapat dijual dan jumlah yang akan disediakan. Jika harga yang dapat
diperoleh untuk produknya tinggi, maka para produsen akan bersedia bekerja lebih giat, kalau
perlu mengambil risiko dengan menaruhkan modal yang lebih banyak, dalam rangka untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Tetapi bila harga yang mereka terima untuk
produknya menurun, maka mereka tidak mau memproduksi banyak karena kecilnya
penghargaan (reward) yang dapat diterima untuk risiko dan buruhnya. Hubungan antara harga
dan volume produk dapat dilihat pada Gambar 3.

P
“Harga dipertimbangkan sebagai

variabel yang bebas tetapi
digambarkan sebagai sumbu vertikal”

Harga

Penawaran

Gambar 2.2 Hubungan penawaran harga yang umum

Dasar hukum ekonomi mengenai permintaan dan penawaran yang menyatakan bahwa
dalam kondisi-kondisi persaingan sempurna, harga dimana suatu produk tertentu akan
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ditawarkan dan dibeli adalah menjadi sama dengan harga yang akan dihasilkan dalam
penawaran dan permintaan. Jika seorang produsen berkeinginan untuk menawarkan tambahan
volume suatu produk kepada pasar dengan harga-harga yang telah ada, ini berarti bahwa suatu
kondisi harga-penawaran yang baru telah diciptakan.

F. Biaya Diendapkan (sunk costs)

Biaya-biaya diendapkan adalah biaya-biaya telah lampau yang tidak dapat diperoleh
kembali. Sebagai contoh, seorang investor membeli 100 lembar saham dari sebuah
perusahaan melalui seorang pedagan perantara (broker) dengan harga Rp 25.000,- per saham.
Selain itu, investor tersebut harus membayar Rp 85.000,- untuk komisi dan ongkos-ongkos
lainnya. Dua bulan kemudian dan sebelum menerima pembayaran deviden, pembeli saham itu
menjual kembali 100 lembar saham tadi melalui pedagang perantara yang sama dengan harga
Rp 35.000,- per saham dikurangi Rp 105.000,- untuk biaya penjualan. Dengan demikian,
investor ini menerima keuntungan bersih sebesar 3.500.000 — 2.500.000 — 85.000 — 105.000
= Rp 810.000,- pada transaksi-transaksi tersebut. Pada saat waktu penjualan Rp 2.500.000,-
dan Rp 85.000,- merupakan biaya-biaya telah lampau, akan tetapi karena biaya-biaya ini pulih
kembali setelah diadakan transaksi-transaksi, maka biaya diendapkan tidak jadi dibuat. Jika
sebaliknya, investor menjual 100 lembar saham tersebut dua bulan setelah pembelian dan
harga pasar pada saat itu adalah Rp 20.000,- per saham, dengan biaya Rp 70.000,- untuk
ongkos penjualan, maka investor akan mengalami kerugian sebesar 2.000.000 — 2.500.000
— 85.000 — 70.000 = Rp 655.000,-. Dalam hal ini, sebagian dari biaya-biaya yang telah
dikeluarkan akan diperoleh kembali, tetapi kerugian sebesar Rp 655.000,- akan merupakan
biaya yang ditenggelamkan.

G. Biaya Alternatif (opportunity costs)

Biaya mengenai kesempatan terlebih dahulu untuk mendapatkan bunga, atau suatu
pengembalian atas dana-dana investasi disebut biaya alternatif. Sebagai contoh, jika seorang
mempunyai Rp 1.000.000,- dan disimpan baik-baik dalam rumah, maka orang ini telah
melewatkan kesempatan untuk mendapatkan bunga atas uangnya dengan membuka suatu
rekening tabungan dalam sebuah bank yang bersedia membayar bunga berganda tahunan
sebesar 5%. Untuk jangka waktu satu tahun, orang tersebut melewatkan kesempatan untuk
mendapatkan (0,05) Rp 1.000.000 = Rp 50.000,-. Jumlah Rp 50.000,- disebut biaya alternatif
sehubungan dengan penyetoran Rp 1.000.000,-.

H. Biaya Tetap dan biaya bertambah

Dalam setiap penggantian yang ditujukan untuk suatu analisa ekonomi misalnya
pembelian sebuah mesin baru, penggantian volume produksi, dan sebagainya — maka
beberapa biaya akan tetap dipengaruhi, sedangkan biaya-biaya lainnya tidak. Biaya-biaya
yang tidak dipengaruhi pada setiap penggantian ini — jadi tetap konstan — biasanya disebut
biaya-biaya tetap (fixed cost) sedangkan biaya-biaya yang dipengaruhi pada setiap
penggantian disebut biaya-biaya yang bertambah (incremental cost). Jika kita membicarakan
mengenai biaya-biaya untuk berbagai volume produksi yang berbeda-beda, maka biasanya
istilah “variabel” lebih sering digunakan dari pada “incremental”. Tetapi jika diinginkan
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untuk membicarakan perubahan-perubahan dalam biaya-biaya untuk suatu perubahan kecil
dalam volume produksi, maka istilah-istilah “differential” dan “marginal” lebih sering
digunakan daripada “variabel”.

I. Biaya Modal (Capital Costs)

Definisi dari biaya modal (Kuiper, 1971) adalah jumlah semua pengeluaran yang
dibutuhkan mulai dari pra studi sampai proyek selesai dibangun. Semua pengeluaran yang
termasuk biaya modal ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

1. Biaya Langsung (Direct cost)

Biaya ini merupakan biaya yang diperlukan untuk pembangunan suatu proyek. Misalnya
untuk membangun jembatan, biaya langsung yang diperlukan terdiri dari: biaya pembebasan
tanah, biaya galian dan timbunan, biaya beton bertulang, biaya kosntruksi baja, dan lainnnya.
Semua biaya inilah yang nantinya menjadi biaya konstruksi yang ditawarkan pada kontraktor
kecuali biaya pembebasan tanah. Biasanya biaya ini ditanggung oleh pemilik (owner).

2. Biaya Tak Langsung (Indirect cost)

Biaya ini ada 3 komponen, yaitu:

a. Kemungkinan/hal yang tak diduga (contingencies) dari biaya langsung.
Kemungkinan/hal yang tidak pasti ini bila dikelompokkan dapat dibagi menjadi tiga,
yaitu:

- Biaya/pengeluaran yang mungkin timbul, tetapi tidak pasti

- Biaya yang mungkin timbul, namun belum terlihat

- Biaya yang mungkin timbul akibat tidak tetapnya harga pada waktu yang akan
datang (misal kemungkinan adanya kenaikan harga)

Biasanya biaya untuk ini merupakan suatu angka prosentase dari biaya langsung,

misalnya 5%, 10%, ataupun 15%. Hal ini sangat tergantung dari pihak pemilik dan

perencana. Semakin berpengalaman pemilik ataupun perencana, besarnya prosentase

ini lebih kecil.

b. Biaya teknik (engineering cost)

Biaya teknik adalah biaya untuk pembuatan desain mulai dari studi awal (preliminary
study), pra studi kelayakan, studi kelayakan, biaya perencanaan dan biaya pengawasan
selama waktu pelaksanaan konstruksi.

c. Bunga (interest)

Dari periode waktu dari ide sampai pelaksanaan fisik, bunga berpengaruh terhadap
biaya langsung, biaua kemungkinan dan biaya teknik sehingga harus diperhitungkan.

J. Biaya Tahunan (Annual cost)

Waktu sebuah proyek selesai dibangun merupakan waktu awal dari umur proyek sesuai
dengan rekayasa teknik yang telah dibuat pada waktu detail desain. Pada saat ini pemanfaatan
proyek mulai dilaksanakan, misal sebagai sumber air bersih, irigasi, pembangkit tenaga listrik,
dan lain sebagainya. Selama pemanfaatan, proyek ini masih diperlukan biaya sampai umur
proyek selesai. Biaya ini merupakan beban yang masih harus dipikul oleh pihak pemilik. Pada
prinsipnya biaya yang masih diperlukan sepanjang umur proyek ini yang merupakan biaya
tahunan (A) terdiri dari 3 komponen, yaitu:
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Bunga

Bunga ini menyebabkan terjadinya perubahan biaya modal karena adanya tingkat suku
bunga selama umur proyek. Besarnya bisa berbeda dengan bunga selama waktu dari ide
sampai pelaksanaan fisik selesai. Bunga ini merupakan komponen terbesar yang
diperhitungkan terhadap biaya modal.

Depresiasi atau amortisasi

Dua istilah ini hamper sama tetapi berbeda fungsi. Menurut Kuiper (1971) depresiasi
adalah turunnya/penyusutan suatu harga/nilai dari sebuah benda karena pemakaian dan
kerusakan atau keusangan benda itu; sedangkan amortisasi adalah pembayaran dalam
suatu periode tertentu (tahunan misalnya) sehingga hutang yang ada akan terbayar lunas
pada akhir periode tersebut. Rumus yang dipakai bila menggunakan simbol vyaitu
(AJF,i,n).

Biaya Operasi Pemeliharaan

Agar dapat memenuhi umur proyek sesuai yang direncanakan pada detail desain, maka
diperlukan biaya untuk operasi dan pemeliharaan proyek tersebut.

Contoh: bunga dimisalkan 7% pertahun. Umur proyek 15 tahun, maka untuk nilai
Depresiasi/amortisasi (A/F, 7, 15) x biaya modal = A

Bunga 7% x biaya modal = B

Operasi&pemeliharaan 1% x biaya modal = C

Biaya tahunan=A+B +C

Bisa juga biaya operasi dan pemeliharaan ditentukan besarnya, artinya tidak merupakan
prosentase dari biaya modal.
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